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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kreativitas belajar Bahasa Inggris dengan
menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan
kelas, pada proses pembelajarannya menerapkan metode belajar mind mapping. PTK ada 4 tahapan
yang dilakukan yaitu planning, acting, observing dan reflecting. Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMA Kristen Mercusuar Kupang. Sistematika pelaksanaan penelitian ini menerapkan 2
siklus. Aspek yang diteliti meliputi keaktifan, kreativitas dan hasil belajar siswa. Keaktifan dan
kreativitas siswa diamati dengan lembar observasi yang mencakup beberapa aspek yang diamati
dengan menggunakan rating scale. Hasil belajar siswa diukur dengan melaksanakan prefest diawal
pertemuan pertama saja dan postest di pertemuan selanjutnya di akhir pelajaran. Data dianalisis secara
deskriptif melalui tahapan reduksi, paparan data dan penyimpulan hasil. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) rata-rata keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 27,48% yaitu pada siklus
1 mencapai 64,52% menjadi 92% pada siklus 2; (2) rata-rata kreativitas siswa mengalami peningkatan
sebesar 4,17% yaitu pada siklus 1 mencapai 69,79 % menjadi 73,96 % pada siklus 2; (3) hasil belajar
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, nilai rata-rata kelas pada
pretest siklus 1 sebesar 3,56 meningkat menjadi5,64 saatpostestdanpada siklus2nilairata-rata posttest
meningkat menjadi 8,70, sedangkan ketuntasan belajar pada siklus 1 yang mencapai KKM 7,8
sebanyak 0% meningkat menjadi 84,38%padasiklus 2.

Kata Kunci: Mind Mapping, Keaktifan dan Kreativitas Belajar.

PENDAHULUAN

Pada umumnya semakin berkualitas sumber daya manusianya maka semakin cenderung
semakin tinggi tingkat kesejahteraannya. Dengan demikian sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan manusia tersebut. Pendidikan
memegang peranan penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Untuk dapat
memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, dibutuhkan juga pendidikan yang berkualitas.
Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk memberikan bekal kecakapan hidup kepada seseorang
manusia yang nantinya akan sangat berguna dalam kehidupannya. Kecakapan hidup yang dimaksud
adalah kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual, kecakapan akademis, dan
kecakapan vokasional.

Guru sebagai eksekutor utamadalam pemenuhan pendidikan mereka wajib memberikan
pembelajaran yang terbaik danterus ditingkatkan agar menjadi siswa yang professional dibidangnya.
Kesadaran siswa akan belajar dan berprestasi sangat tinggi hal tersebut tercermin dari motivasi siswa
dalam belajar dikelas. Harapan mereka setelah lulus dapat ditempatkan diperusahaan/ industry yang
mereka inginkan.
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Persoalan yang harus dihadapi sekarang adalah bagaimana guru sebagai pendidik generasi
muda bangsa menyukseskan program pemerintah di bidang pendidikan dapat membuka wawasan
berfikir yang beragam dari seluruh siswa, sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan tantangan yang harus dihadapi guru
setiap hari, untuk mengatasi hal tersebut guru hendaknya memiliki wawasan yang luas, kritis, kreatif,
dan inovatif dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran di kelas saat ini lebih banyak masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian metode pembelajaran ceramah
menjadi pilihan utama dalam proses pembelajarannya, sehingga seringkali proses belajar dan prestasi
belajar yang diraih tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Siswa akan lebih memahami setiap materi pelajaran ketika mereka aktif selama proses
pembelajaran dan kreatif dalam menemukan hal-hal baru disetiap aktivitas pembelajaran. Pemahaman
pembelajaran Bahasa inggris yang baik dapat mendorong kreativitas pengembangan parawisata dan
berguna dalam pemecahan masalah (trouble shooting).

Permasalahan yang ditemukan di SMA Kristen Mercusuar Kupang selama observasi adalah
kurangnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut terlihat dari
sedikitnya siswa yang bertanya kepada guru, siswa takut mengutarakan pendapat atau menjawab
pertanyaan dari guru, belum optimalnya penggunaan sumber informasi seperti internet dan
perpustakaan sebagai penunjang materi pelajaran, siswa belum disiplin dalam mengumpulkan laporan
hasil diskusi, beberapa siswa kurang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, belum optimalnya
presentasi siswa dalam membawakan hasil diskusi dan kurang aktifnya siswa dalam mencatat materi
penting dalam setiap sesi pelajaran.

Menurut guru pengampu, kurangnya keaktifan tersebut berimbas pada lemahnya kreativitas
pada siswa seperti laporan diskusi yang cenderung sama dengan teman-teman lainnya, sumber
materipelajaran siswa hanya terbatas pada modulyang diberikanoleh guru karena siswa malas mencari
sumber referensi dari luar seperti internet atau perpustakaan, dan siswa mengalami kebingungan saat
menghubungkan konsep/ teori dasar ke dalam penyelesaian suatu permasalahan misalnya dalam
mengerjakan soal-soal latihan.

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI SMA Kristen Mercusuar Kupang, nilai rata-rata ujian
akhir semester dasar 4 tahun terakhir belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM)yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 7-7,8. KKM yang ditetapkan sekolah berubah-ubah dari tahun ke tahun.
KKM adalah 70, meningkat menjadi 76 dan meningkat lagi menjadi78 sampai sekarang.

Data yang diperoleh dari wawancara beberapa siswa menunjukkan rendahnya keaktifan belajar
mereka karena siswa jenuh dan bosan ketika guru mengajar dikelas yang hanya satu arah yaitu dengan
metode ceramah, terlalu tegang dan serius, dan terlalu cepat dalam menjelaskan materi pelajaran.
Siswa merasa jenuh saat belajar karena jam pelajaran yang cukup lama dan kurangnya variasi
pembelajaran selama di kelas.

Siswa adalah subjek belajar di kelas yang harus diarahkan dan dibimbing oleh guru pendidik.
Kreativitas siswa dalam menerima materi pelajarandapatdilihat dari inovasi-inovasi siswa dalam
menemukan sesuatu yang baru dan berbeda dariyang lainnya,belajar memecahkan permasalahan
dengan cara-cara mereka sendiri dan mampu mengembangkan ide-ide baru untuk memahami suatu
konsep/teori tertentu. Siswa akan lebih paham terhadap suatu materi pelajaran ketika mereka mulai
menyenangi pelajaran tersebut. Guru perlu memberikan variasi mengajar di kelas agar siswa
menyenangipelajaran dan suasana kelas tidak monoton.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya keaktifan dan kreativitas siswa tersebut adalah
factor dari dalam dan factor dari luar siswa. Faktor dalam diri siswa tersebut seperti belum
terbentuknya pola piker dalam memahami materi pelajaran sedangkan factor dari luar siswa seperti
metode pembelajaran yang belum bervariasi dan penggunaan media pembelajaran yang belum
maksimal. Penerapan metode pembelajaran yang monoton merupakan salah satu sebab utamanya.
Sebaliknya dengan metode pembelajaran yang bervariasi, siswa akan mendapatkan suasana berbeda
pula dalam proses pembelajaran dikelas yang harapannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan rasa senang belajar di kelas akan
menumbuhkan semangat keaktifan dan kreativitas. Materi pelajaran akan lebih mudah dipahami jika
siswa mengetahui alur pikir pembahasan materi pelajaran. Alur piker yang umumnya digunakan dari
topik pelajaran yang lebih umum ketopik yang lebih khusus (lebih rinci). Siswa akan lebih focus
belajar ketika materi pelajaran tersebut dibagi-bagi menjadi beberapa sub topik pembahasan.
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Meskipun demikian, topik pembahasan yang terlalu banyak menyebabkan kebingungan siswa dalam
menghubungkannya. Agar alur berpikir siswa dengan beberapa subtopik pembahasan tersebut lebih
mudah diingat dan lebih jelas arah dan tujuannya maka perlu dibuat sebuah ringkasan dalam bentuk
petapikiran (Mind Map) yang mewakili keseluruhan topic pelajaran.

Mind Map membantu siswa lebih cepat dan mudah dalam mencari dan mengingat informasi
pelajaran. Mind Map hanya terdiri dari beberapa kata kunci dan gambar-gambar yang memiliki
pembahasan suatu pelajaran dari topik yang umum ketopik yang lebih khusus. Dengan Mind Map
daya imajinasi otak siswa lebih bebas untuk mengasosiasikan setiap detail informasi dan
mengembangkannya sehingga mampu meningkatkan kreativitas. Oleh karena itu digunakanlah
metode pembelajaran Mind Mapping (pemetaan pikiran) untuk meningkatkan keaktifan dan
kreativitas siswa.

Metode pembelajaran Mind Mapping menyebabkan siswa kreatif dalam menemukan hubungan
antar materi pelajaran dan membantu guru dalam mengkonstruksi pola pikir siswa terhadap konsep
materi yang disampaikan. Mind Mapping adalah suatu teknis grafis yang digunakanuntuk
mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar (Widura,
2008,p.16). Mind Mapping tidak lain adalah sebuah peta di otak saat anda sedang berpikir akan
sesuatu hal. Beberapakeunggulan dari Mind Mapping adalah memudahkan siswadalam
menggaliinformasidari dalamdan luar otak, cara baru untuk belajar dan berlatih dengan cepat, cara
membuat catatan agar tidak membosankan,dan alat berpikir yang mengasikkan karena membantu
berpikir dua kali lebih baik, dua kali lebih cepat, dua kali lebih jernih dan dua kali lebih
menyenangkan (Olivia,2008,p.13).

Oleh karena itu dengan menerapkan Mind Mapping dalam pembelajaran, siswa lebih diajak
untuk memilah-milah suatu informasi ke dalam bentuk gambar atau grafis, bermacam-macam garis,
warna dan bentuk symbol tertentu karena memori lebih lama mengingat gambar dari pada hanya teks
saja. Dalam memunculkan ide-ide terbaik diperlukan kreativitas (Buzan, 2013, p.94). Mind Mapping
alat pemikiran kreatif yang betul-betul hebat untuk menggali kreativitas dengan cara berpikir secara
radial (memancar) memanfaatkan kedua belah otak kita.Wahyanto (2011) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa, penerapan Mind Mapping pada mata pelajaran chasis kompetensi memelihara
transmisi menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan belajar sampai
86%.

Berdasarkan dari beberapa uraian diatas, untuk meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa
maka guru perlu melakukan perubahan metode dalam melakukan proses belajar mengajar. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar siswa senang dalam proses belajar mengajar, siswa dapat
mengembangkan pola piker dalam mengkronstruksi ilmu pengetahuannya secara kreatif dan siswa
dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode
pembelajaran Mind Mapping.

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kristen Mercusuar Kupang.

SubyekPenelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Kristen Mercusuar Kupang.

Prosedur Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) sehingga prosedur dan langkah-
langkah pelaksanaan penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian
tindakan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus pada
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
Perencanaan Tindakan
Merupakan tahap awal penelitian dilakukan, kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Identifikasi masalah, peneliti dan observer melakukan diskusi tentang masalah pembelajaran
selama proses mengajar dikelas melalui studi pendahuluan.
2) Merumuskan masalah, peneliti dan observer melakukan perumusan masalah berdasarkan dari
identifikasi masalah hasil diskusi.
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3) Merumuskan metode pembelajaran Mind Mapping yang akan digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

4) Menentukan waktu penelitian dan kelas yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas.

5) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari skenario proses pembelajaran metode Mind
Mapping saat teori dan diskusi, rencana pelaksanaan pembelajaran, menganalisa materi ajar
termasuk RPP dan media pendukung lainnya.

6) Menyusun pedoman langkah-langkah membuat gambar Mind Mapping,modul pelajaran penunjang
dan modul diskusi siswa.

7) Menetapkan cara observasi menggunakan observasi terbuka saat pelaksanaan tindakan.

8) Menyusun instrumen penelitian seperti lembar pengamatan, lembar wawancara siswa, lembar
observasi aktifitas dan kreativitas siswa ketika tindakan dilaksanakan, membuat skala penilaian
Mind Mapping,soal evaluasi pretestdanpost tes,dan catatan pengamatan lapangan, perekam foto
atau video, membuat angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan metode Mind Mapping.

9) Menyiapkan alat peraga dalam bentuk gambar-gambar Mind Mapping, media demo Mind
Mapping dengan software komputer, dan peralatan untuk membuat Mind Mapping seperti kertas
gambar/ HVS, pensil warna, penggaris dan alat pendukung lainnya.

10) Merencanakan diskusi lanjutan dengan semua tim setelah dilakukannya tindakan pertama pada
saat refleksi hasil penelitian.

11) Merencanakan pengolahan data dari hasil yang diperoleh dari penelitian.

Tindakan
Pada tahap ini tindakan yang dilaksanakan sesuai yang sudah direncanakan pada tahap

Perencanaan Tindakan I, yaitu:

1) Mengenalkan metode Mind Mapping kepada siswa dengan presentasi/ ceramah dibantu dengan
media visual seperti alat peraga Mind Mapping dan software Mind Map komputer.

2) Mengasosiasikan permasalahan-permasalahan siswa, cara belajar sukses, dan belajar dengan
senang dengan metode Mind Mapping.

3) Melaksanakan metode Mind Mapping dalam pembelajaran sesuai dengan scenario dan RPP,
diantaranya belajar membuat Mind Map sesuai panduan buku pedoman seperti membuat tentang
hobi para siswa, tujuan bersekolah, dan apa yang ingin diketahui tentang pembelajaran Bahasa
inggris.

4) Menjelaskan pembelajaran Bahasa inggris dengan bantuan Mind Mapping, dan siswa diajak untuk
mengungkapkan gagasan-gagasannya tentang materi pelajaran dengan menuliskannya dalam
catatan Mind Map mereka sendiri.

5) Menggali permasalahan dari gagasan-gagasan siswa yang akan dipecahkan bersama dalam
kelompok diskusi 4 orang, siswa dituntun untuk membuat Mind Map untuk menyelesaikan
permasalahan dan dibuktikan kebenaran datanya dalam pelajaran diskusi.

6) Siswa membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan pedoman modul diskusi dengan referensi teori
dari buku-buku penunjang, internet atau hasil penelitian dan hasilnya akan dipresentasikan di
depan kelas secara berkelompok.

7) Melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran sebelum pelaksanaan
pembelajaran (pretest) dan sesudah pelaksanaan pembelajaran (postest) berupa latihan soal

8) Pengisian angket siswa pada tindakan pembelajaran siklus terakhir.

9) Menggunakan instrument penelitian yang telah disusun.

Observasi

Pada tahapan ini seorang observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar dengan
menerapkan metode belajar Mind Mapping. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi dan lembar catatan lapangan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada kegiatan
observasi ini peneliti melakukan:
1) Pengamatan dilakukan oleh beberapa orang observer yang membantu peneliti untuk

mengumpulkan data penelitian.

2) Pengamatan terhadap keadaan kelas yang diteliti.
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3) Pengamatan mengenai penerapan metode Mind Mapping pada pembelajaran dikelas untuk materi
pembelajaran Bahasa inggris.

4) Mengamati kemampuan guru dalammenerapkan metode ini.

5) Pengamatan terhadap pencapaian indicator keaktifan siswa dan kreativitas siswa selama proses
tindakan.

Refleksi
Berdasarkan hasil observasi yang diakukan pada seluruh kegiatan siklus I selanjutnya dilakukan

perenungan atas apa yang pengamat/observer. Data-data hasil tindakan yang telah direkam kemudian

didiskusikan bersama untuk mencari kekurangan- kekurangan maupun keberhasilan didalam tindakan.

Beberapa hal yang akan direfleksikan pada siklus I ini antara lain:

1) Persentase ketercapaian indikator keaktifan dan kreativitas siswa

2) Penerapan metode Mind Mapping dalam menjelaskan kepada siswa maupun saat siswa berlatih
membuat Mind Map.

3) Kondisi kelas saat teori dan praktik dengan metode Mind Mapping.

4) Kondisi siswa saat guru memberikan pengarahan dan materi pelajaran.

5) Pengalaman siswa saat dilaksanakannya metode yang berbeda yaitu metode Mind Mapping di
dalam pembelajaran.

6) Pendapat siswa terhadap pelaksanaan metode Mind Mapping menggunakan angket pengamatan.

7) Hasil evaluasi belajar siswa diakhir tindakan I berupa tes soal.

8) Melakukan diskusi lanjutan sebagai dasar pelaksanaan perencanaan II pada siklus II agar metode
berjalan lebih baik.

Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriteria untuk keberhasilan tindakan sangat penting untuk mengukur keberhasilan
tindakan kelas menggunakan standar baik jika sudah memenuhi 75%. Dengan kata lain apabila 75%
siswa sudah memenuhi aspek-aspek yang dinilai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keaktifan Siswa

Dari penelitianyang dilakukan dengan metode belajar Mind Mapping pada pembelajaran Bahasa
inggris siswa kelas XI SMA Kristen Mercusuar Kupang baik pada siklus 1 maupun siklus 2
menunjukkan keaktifan dan kreativitas belajar siswa yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan dari skor keaktifan siswa pada setiap siklus dilihat dari masing-masing aspek. Pada siklus
2 terjadi peningkatan keaktifan siswa dibandingkan siklus 1, hal ini menunjukkan bahwa tindakan
yang dilakukan berpengaruh terhadap keaktifan siswa.

Keaktifan pada tindakan siklus 1 dan siklus 2. Data berikut adalah data yang telah diambil dari
hasil pengamatan pada setiap siklus dan kemudian diolah dan dianalisis perubahan yang terjadi setelah
diterapkannya metode belajar Mind Mapping untuk meningkatkan keaktifan siswa.

Tabel 1. Peningkatan Skor Keaktifan Siswa Berdasarkan Siklus 1 dan Siklus 2
Keaktifan Siswa

. . o Pra . . .
No Aspek Keaktifan siswa yang dinilai Tindakan Siklus1 Siklus2 Peningkatan

Siswa berani bertanya kepada

1 guru dalam diskusi kelas 50% 64,52% 92,00% 27,48%
Siswa berani berpendapat atau
menjawab pertanyaan guru maupur

2 siswa lain dalam diskusikelas 30% 51,61% 76,00% 24.39%
Siswa melakukan tugas masing-

3 Masing dalam diskusi kelompok 70% 77,42% 86,21% 8,79%
Siswa dapat membuat catatan

4 dengan Mind Map 0% 3,23% 81,25% 78,02%
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Peningkatan keaktifan siswa dari siklus 1 ke siklus 2 dari masing-masing aspek indicator yang
diamati. Aspek-aspekyang mengalami peningkatan dapat dijabarkan sebagai berikut, diantaranya:

Aspek siswa berani bertanya kepada guru dalam diskusi kelas, mengalami peningkatan sebesar
27,48% dari 64,52% menjadi 92%. Pada siklus 2 hampir semua siswa aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelas.

Aspek siswa berani berpendapat atau menjawab pertanyaan guru maupun siswa lain dalam
diskusi kelas mengalami peningkatan sebesar 24,39 % dari 51,61% menjadi 76 %. Pada siklus 1 siswa
masih takut dalam mengutarakan pendapatnya, tetapi pada siklus 2 suasana kelas lebih santai sehingga
siswa aktif berpendapat walupun ada yang masih ditunjuk oleh guru.

Aspek siswa melakukan tugas masing-masing dalam diskusi kelompok terutama saat
pelaksanaan diskusi, siswa mulai membagi tugas masing-masing sehingga diskusi lebih kondusif. Pada
aspek ini juga mengalami peningkatan sebesar 8,79 % dari 77,42% menjadi 86,21%.

Pada aspek keaktifan yang terakhir yaitu aspek siswa dapat membuat catatan dengan Mind Map
dengan peningkatan yang sangat baik mencapai 78,02 % dari 3,23% menjadi 81,25%. Pada siklus 1
para siswa kebingungan dalam merealisasikan Mind Map sendiri karena guru menugaskan dikerjakan
dirumabh, tetapi pada siklus 2 para siswa mampu menciptakan Mind Map -nya sendiri yang dikerjakan
di kelas dan dibimbing oleh guru.

Dari hasil pengamatan keaktifan siswa apabila dirata-rata juga mengalami peningkatan sebesar
34,67 % dari siklus 1 dengan rata-rata 49,19 % dan siklus 2 dengan rata-rata 83,86 %.

2. Kreativitas Siswa

Pada tabel 2 berikut ini akan disajikan lebih rinci data kreativitas pada tindakan siklus 1 dan
siklus 2. Data berikut adalah data yang telah diambil dari hasil pengamatan pada setiap siklus dan
kemudian diolah dan dianalisis perubahan yang terjadi setelah diterapkannya metode belajarMind
Mapping untuk meningkatkan keaktifan siswa.

Tabel 2. Peningkatan Skor Kreativitas Siswa Berdasarkan Siklus 1 dan Siklus 2

No Kreativitas Siswa
Aspek kreativitas siswa yang Pra Siklus1 Siklus2 Peningkatan
dinilai Tindakan
Siswa dapat membuat laporan
1 | hasil diskusi berbeda dengan 30% 69,79% 73,96% 4,17

teman lainnya

Siswa dapat merangkum

materi-materi baru di internet atau
2 | perpustakaan dalam sebuah Mind 30% 68,75% 77,08% 8,33
Map

Siswa dapat mengerjakan soal-

Soal latihan yang berkaitan
3 | dengan rumus-rumus dan 70% 92,74% 96% 3,26
pemahaman konsep

Siswa mampu mempresentasikan
4 | hasil kerja kelompok 50% 58,06% 77,01% 18,95

Aspek-aspek yang mengalami peningkatan dapat dijabarkan sebagai berikut, diantaranya:

Aspek siswa dapat membuat laporan hasil diskusiberbeda dengan teman lainnya, mengalami
peningkatan sebesar 4,17 % dari 69,79 % menjadi 73,96 %. Pada siklus 1 siswa masih malas membuat
laporan diskusi banyak diantaranya telat mengumpulkannya dan setelah siklus 2 para siswa
melengkapi laporannya dengan baik.

Aspek siswa dapat merangkum materi-materi baru di internet atau perpustakaan dalam sebuah
Mind Map mengalami peningkatan sebesar 8,33 % dari 68,75 % menjadi 77,08 %. Pada siklus
Isiswamalas mencari materi tugas diinternet sehingga terlambat mengumpulkannya dan pada siklus2
siswa baru mencari tugas-tugas yang diberikan melalui internet dengan pengarahan lebih dariguru.
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Aspek siswa dapat mengerjakan soal-soal latihan yang berkaitan dengan rumus-rumus dan
pemahaman konsep mengalami peningkatan sebesar 3,26% dari 92,74% menjadi 96%. Dari siklus 1
siswa sudah baik dalam mengerjakan tugas tetapi masih terdapat beberapa siswa yang salah dalam
menjawab, sedangkan pada siklus 2 siswa dapat lebih memahami konsep dan pemahaman tersebut.

Pada aspek siswa mampu mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan peningkatan
mencapai 18,95% dari 58,06% menjadi 77,01%. Pada siklus 1 presentasi siswa hanya
mempresentasikan produk atau hasil diskusinya saja sedangkan pada siklus 2 para siswa telah mampu
mempresentasikan hasil diskusi dan juga menggunakan media pembelajaran saat presentasi.

Dari hasil pengamatan kreativitas siswa apabila dirata-rata mengalami peningkatan sebesar
8,74% dari siklus1 dengan rata-rata72,27% dan siklus 2 denganrata-rata81,01%.

3. HasilBelajar

Selama melaksanakan proses belajar dan mengajar dengan menggunakan metode belajar Mind
Mapping, dilakukan pengamatan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pengamatan dilakukan
dengan mengadakan pretest pada awal pertemuan pada siklus 1 dan postest diakhir pertemuan. Hasil
belajar yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Nilai rata-rata kelas
pretest pada siklus 1 sebesar 3,56 meningkat menjadi 5,64 saat postest dan pada posttest siklus 2
meningkat menjadi 8,70. Terdapat peningkatan secara signifikan dari siklus 1 ke siklus 2. Sedangkan
persentase ketuntasan belajar siswa meningkat pada siklus 2 mencapai 84,38 % dari siklus 1 yang
belum mencapai persentase ketuntasan dari nilai yang ditetapkan sekolah adalah 7,8.

Tabel 3.Nilai Rata-Rata dan Ketuntasan Belajar Siklus 1 dan Siklus2

Siklus1 Siklus2
Nilai yang diamati Pretest Postest Postest
Rata-rata hasil belajar 3,56 5,64 8,70
Ketuntasan belajar 0% 0% 84,38%
Jumlah 32 31 32

Hasil pengamatan pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan, mengindikasikan bahwa hasil
belajar dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan metode belajar Mind Mapping yang melibatkan
keaktifan dan kreativitas siswa.

Uraian diatas menerangkan bahwa metode belajarMind Mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga sesuai diterapkan pada pembelajaran Bahasa
inggris.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil Kegiatan Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
belajar Mind Mapping pada pembelajaran Bahasa inggris, dapat disimpulkan dengan hasil sebagai
berikut:
1. Keaktifan Siswa
Keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Bahasa inggris dalam memahami konsep dengan
menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping mengalami peningkatan. Peningkatan rata- rata
keaktifan belajar siswa pada siklusl dan siklus 2 meliputi beberapa aspek indikator penelitian.
Aspek siswa berani bertanya kepada guru dalam diskusi kelas, mengalami peningkatan sebesar
27,48%. Aspek siswa berani berpendapat atau menjawab pertanyaan guru maupun siswa lain dalam
diskusi kelas mengalami peningkatan sebesar 24,39%. Aspek siswa melakukan tugas masing-
masing dalam diskusi kelompok terutama saat pelaksanaan diskusi, siswamulai membagi
tugasmasing-masing sehingga diskusi lebih kondusif. Pada aspek ini juga mengalami peningkatan
sebesar 8,79%. Pada aspek keaktifan yang terakhir yaitu aspek siswa dapat membuat catatan
dengan Mind Map dengan peningkatan yang sangat baik mencapai 78,02%. Dari hasil pengamatan
keseluruhan aspek keaktifan siswa apabila dirata-rata juga mengalami peningkatan sebesar 34,67%.
2. Kreativitas Siswa
Kreativitas belajar siswa pada pembelajaran Bahasa inggris dengan menerapkan metode
pembelajaran Mind Mapping mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata kreativitas belajar
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siswa pada siklus ldan siklus 2 meliputi beberapa aspek indikator penelitian. Aspek siswa dapat
membuat laporan hasil diskusi berbeda dengan teman lainnya, mengalami peningkatan sebesar
4,17%. Aspek siswa dapat merangkum materi-materi baru di internet atau perpustakaan dalam
sebuah Mind Map mengalami peningkatan sebesar 8,33%. Aspek siswa dapat mengerjakan soal-
soal latihan yang berkaitan dengan rumus-rumus dan pemahaman konsep mengalami peningkatan
sebesar 3,26%.Pada aspek siswa mampu mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan
peningkatan mencapai 18,95%. Dari hasil pengamatan keseluruhan aspek kreativitas siswa apabila
dirata-rata mengalami peningkatan sebesar 8,74%.
3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang diperoleh pada pembelajaran Bahasa inggris dalam memahami konsep cara
merangkai elektronik dengan menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping mengalami
peningkatan dari siklus 1 kesiklus 2. Nilai rata-rata kelas pretest pada siklus Isebesar 3,56
meningkat menjadi 5,64 saat posttest dan pada posttest siklus 2 meningkat menjadi 8,70. Terdapat
peningkatan secara signifikan dari siklus 1 ke siklus 2. Sedangkan persentase ketuntasan belajar
siswa tiap topik pelajaran meningkat pada siklus 2 mencapai 84,38% dari siklus 1 yang belum
mencapai persentase ketuntasan dari nilai standar yang ditetapkan sekolah yaitu 7,8.
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